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Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4  

Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak 
eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak ekonomi. 

Pembatasan Pelindungan Pasal 26  

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25 
tidak berlaku terhadap: 

i. penggunaan kutipan singkat ciptaan dan/atau produk hak terkait 

untuk pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk 

keperluan penyediaan informasi aktual;  

ii. penggandaan ciptaan dan/atau produk hak terkait hanya untuk 

kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;  

iii. penggandaan ciptaan dan/atau produk hak terkait hanya untuk 

keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan fonogram yang telah 

dilakukan pengumuman sebagai bahan ajar; dan  

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu 

pengetahuan yang memungkinkan suatu ciptaan dan/atau produk 

hak terkait dapat digunakan tanpa izin pelaku pertunjukan, produser 

fonogram, atau lembaga penyiaran. 

 

Sanksi Pelanggaran Pasal 113 
1. Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak 

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i 

untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana 

penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling 

banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 

2. Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin pencipta 

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi 

pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, 

huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara 

Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) 

tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima 

ratus juta rupiah). 
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Pendahuluan 
 

 

Dalam dunia yang terus berkembang dan dinamis, keberhasilan 

suatu bisnis tidak hanya ditentukan oleh ide yang brilian, tetapi 

juga oleh pemahaman yang mendalam tentang potensi, risiko, dan 

keseluruhan kelayakan proyek tersebut. Salah satu instrumen 

yang penting untuk mengamankan langkah pertama yang solid 

dalam perjalanan bisnis adalah studi kelayakan bisnis. 

Studi kelayakan bisnis adalah sebuah proses analitis yang 

mendalam untuk mengevaluasi potensi keberhasilan suatu usaha 

atau proyek bisnis yang direncanakan. Sebuah langkah yang 

sering diabaikan, namun krusial, yang memungkinkan para 

pelaku bisnis untuk merancang landasan yang kokoh sebelum 

memasuki tahap implementasi. Dalam konteks global yang terus 

berubah, studi kelayakan menjadi pedoman yang memandu para 

pengusaha dan pemangku kepentingan lainnya untuk membuat 

keputusan yang cerdas dan strategis. Buku ini akan menyelami 

esensi dari Studi Kelayakan Bisnis: mengapa hal ini penting, 

elemen-elemen kunci yang terlibat, dan bagaimana proses ini 

menjadi pondasi yang kokoh bagi bisnis yang berhasil. Dari 

analisis pasar hingga evaluasi risiko, buku ini akan menjelajahi 

setiap aspek penting yang terlibat dalam studi kelayakan bisnis, 

membuka mata akan pentingnya persiapan yang matang sebelum 

terjun ke dalam dunia bisnis yang kompetitif. 

Tingkat keberhasilan suatu bisnis tidak hanya terletak pada 

ide, tetapi juga pada kebijaksanaan dalam pengambilan 

keputusan dan pemahaman yang mendalam tentang peluang dan 

tantangan yang ada. Mari kita telusuri bersama esensi studi 

kelayakan bisnis dan mengapa langkah ini adalah fondasi penting 
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bagi kesuksesan bisnis di era modern yang penuh dengan 

kompleksitas dan perubahan yang cepat. 
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01. 
Pengantar Studi Kelayakan Bisnis 

 

 

 

 

 

A. Studi Kelayakan Bisnis 

Studi kelayakan bisnis adalah sebuah tahap kritis dalam 

pengembangan suatu ide atau proyek bisnis, yang melibatkan 

evaluasi menyeluruh terhadap berbagai aspek yang dapat 

memengaruhi keberlanjutan dan keberhasilan bisnis tersebut. 

Tujuan utama dari studi ini adalah untuk menentukan apakah 

suatu ide bisnis layak dijalankan atau tidak, dengan memper-

timbangkan berbagai faktor seperti ekonomi, teknis, operasional, 

legal, dan berbagai aspek lainnya (Reza Nurul Ichsan et al., 2019). 

Proses studi kelayakan mencakup beberapa langkah 

esensial, termasuk analisis pasar untuk memahami potensi dan 

permintaan pasar terhadap produk atau layanan yang ditawar-

kan. Selain itu, perhitungan keuangan menjadi bagian integral 

dari studi ini, dengan mengestimasi biaya awal, proyeksi 

pendapatan, dan pengeluaran dalam jangka waktu tertentu. 

Identifikasi risiko juga merupakan elemen kunci, di mana potensi 

hambatan dan tantangan diidentifikasi untuk kemudian diatasi 

dengan strategi mitigasi yang tepat. 

Studi kelayakan bisnis tidak hanya melibatkan aspek 

keuangan semata, tetapi juga memperhatikan dampak sosial, 

ekonomi, dan lingkungan yang mungkin dihasilkan oleh bisnis 

tersebut. Kesimpulan dan rekomendasi dari studi kelayakan 

memberikan panduan kepada para pemangku kepentingan, baik 
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itu pengusaha atau investor, untuk membuat keputusan yang 

informasional dan strategis terkait dengan kelangsungan dan 

kesuksesan proyek bisnis. Dengan demikian, studi kelayakan 

bisnis menjadi fondasi penting bagi pembuatan keputusan yang 

berkelanjutan dalam dunia bisnis (Kampira, 2023). 

 

1. Latar Belakang Bisnis 

Latar belakang bisnis membentuk landasan penting 

dalam pemahaman konteks suatu proyek atau ide bisnis. 

Dalam sebuah pengantar studi kelayakan bisnis, pembahasan 

latar belakang memberikan gambaran menyeluruh tentang 

asal-usul dan kebutuhan yang mendasari pengembangan ide 

bisnis. Latar belakang bisnis mencakup konteks historis yang 

memotivasi perumusan ide tersebut. Apakah itu sebagai 

respons terhadap suatu masalah yang ada, peluang pasar yang 

berkembang, atau evolusi dari tren industri tertentu, 

pemahaman akan latar belakang memberikan wawasan 

tentang alasan eksistensi bisnis (Osterwalder & Pigneur, 

2013). 

Latar belakang bisnis juga mencakup analisis kebutuhan 

dan permintaan pasar. Dalam memahami keberlanjutan bisnis, 

penting untuk mengevaluasi apakah ada kekosongan atau 

peluang yang belum terpenuhi di pasar. Hal ini dapat 

melibatkan identifikasi tren konsumen, kebutuhan pelanggan 

yang belum terpenuhi atau pergeseran dalam preferensi pasar. 

Selain itu, latar belakang bisnis juga mempertimbangkan 

faktor-faktor eksternal seperti perubahan regulasi atau kondisi 

pasar yang dapat memengaruhi keberlanjutan bisnis. Hal ini 

memungkinkan para pemangku kepentingan untuk meren-

canakan strategi yang adaptif terhadap dinamika eksternal 

yang mungkin memengaruhi jalannya bisnis. 

Dengan merinci latar belakang bisnis dalam pengantar 

studi kelayakan, para pemangku kepentingan dapat mema-

hami lebih baik konteks di mana ide bisnis tersebut muncul, 

membentuk dasar untuk merancang strategi yang relevan, dan 



Pengantar Studi Kelayakan Bisnis | 5 

mengidentifikasi potensi tantangan yang mungkin dihadapi 

dalam perjalanan pengembangan bisnis (Ries, 2018). 

 

2. Faktor-faktor Eksternal 

Faktor-faktor eksternal memiliki peran krusial dalam 

membentuk konteks operasional suatu bisnis. Dalam konteks 

studi kelayakan bisnis, pemahaman mendalam terhadap 

faktor-faktor ini memainkan peran sentral dalam menilai 

keberlanjutan dan kesuksesan suatu ide bisnis (David, 2011). 

Pertama, perubahan regulasi dan kebijakan pemerintah 

merupakan faktor eksternal yang dapat berdampak signifikan 

terhadap jalannya bisnis. Fluktuasi dalam peraturan industri 

atau perubahan kebijakan ekonomi dapat memengaruhi 

strategi operasional dan keuangan suatu bisnis. Oleh karena 

itu, pemantauan terhadap perkembangan regulasi menjadi 

penting untuk mengidentifikasi dan mengelola risiko yang 

terkait. 

Kedua, faktor ekonomi global dan regional memiliki 

dampak langsung terhadap kondisi pasar. Perubahan dalam 

pertumbuhan ekonomi, tingkat inflasi, atau stabilitas mata 

uang dapat memengaruhi daya beli konsumen dan ketersedia-

an sumber daya bisnis. Analisis terhadap tren ekonomi 

membantu dalam menyusun strategi bisnis yang responsif 

terhadap perubahan kondisi ekonomi. 

Selain itu, faktor sosial dan budaya turut memainkan 

peran dalam membentuk permintaan pasar dan penerimaan 

produk atau layanan. Perubahan dalam tren gaya hidup, nilai-

nilai masyarakat, atau preferensi konsumen dapat memicu 

peluang atau tantangan bagi bisnis. Pemahaman mendalam 

terhadap dinamika sosial dan budaya merupakan elemen 

penting dalam merancang strategi pemasaran dan pengem-

bangan produk. 

 

B. Deskripsi Produk atau Layanan 

Deskripsi produk atau layanan dalam kelayakan bisnis merinci 

secara komprehensif tentang sifat, karakteristik, dan nilai tambah 
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yang ditawarkan oleh bisnis kepada pasar. Pemahaman yang 

mendalam tentang produk atau layanan ini adalah esensial dalam 

mengevaluasi potensi dan daya saing bisnis. Dalam deskripsi 

produk atau layanan, diperlukan penjelasan menyeluruh menge-

nai fitur dan spesifikasi teknis yang dimiliki. Hal ini membantu 

para pemangku kepentingan untuk memahami secara detail 

tentang produk layanan tersebut, sekaligus mengidentifikasi 

keunggulan kompetitif yang mungkin dimiliki (Mathur, 2010). 

Selanjutnya, penting untuk menyoroti manfaat yang diberi-

kan oleh produk atau layanan kepada pelanggan. Bagaimana 

produk ini memenuhi kebutuhan atau masalah pelanggan. Apakah 

terdapat nilai tambah yang dapat membedakannya dari pesaing. 

Jawaban atas pertanyaan-pertanyaan ini mungkin membantu 

membentuk strategi pemasaran yang efektif. Selain itu, analisis 

pasar dan pelanggan menjadi bagian penting dalam deskripsi 

produk atau layanan. Memahami sebuah produk yang memenuhi 

kebutuhan pasar dan menentukan target pasar utamanya. 

Penetapan sasaran pasar dan pemahaman yang mendalam 

terhadap preferensi pelanggan membentuk dasar strategi 

penjualan dan pemasaran. 

Dalam konteks studi kelayakan bisnis, deskripsi produk 

atau layanan juga mencakup evaluasi terhadap risiko teknis atau 

operasional yang mungkin terjadi. Ketergantungan pada teknologi 

tertentu atau kebutuhan akan infrastruktur khusus dapat 

memengaruhi keberlanjutan bisnis. Dengan mendetailkan 

deskripsi produk atau layanan, para pemangku kepentingan dapat 

memahami esensi dari bisnis tersebut. Hal ini membantu dalam 

merancang strategi pemasaran yang tepat, mengidentifikasi 

potensi pangsa pasar, serta mengevaluasi kebutuhan dan risiko 

teknis yang harus diatasi untuk memastikan keberhasilan bisnis. 

 

1. Manfaat Produk dan Layanan 

Manfaat yang diberikan oleh produk atau layanan 

kepada pelanggan merupakan poin kunci dalam menjual dan 

memasarkan suatu bisnis. Berikut adalah beberapa manfaat 
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umum yang mungkin dihasilkan oleh produk atau layanan 

(Kotler et al., 2001). 

a. Memenuhi Kebutuhan dan Keinginan 

1) Produk atau layanan memberikan solusi konkret 

terhadap kebutuhan atau masalah pelanggan. 

2) Mampu memenuhi keinginan dan preferensi pelanggan, 

menciptakan nilai tambah yang diinginkan. 

b. Efisiensi dan Kemudahan Penggunaan 

1) Produk atau layanan dirancang untuk memberikan akses 

kepada inovasi terbaru atau teknologi canggih. 

2) Keunggulan teknologi dapat meningkatkan kinerja atau 

fungsionalitas produk, memberikan keunggulan kom-

petitif. 

c. Inovasi dan Keunggulan Teknologi 

1) Produk atau layanan dapat memberikan akses kepada 

inovasi terbaru atau teknologi canggih. 

2) Keunggulan teknologi dapat meningkatkan kinerja atau 

fungsionalitas produk, memberikan. 

d. Kualitas dan Keandalan 

1) Produk atau layanan memberikan jaminan terhadap 

kualitas dan keandalan. 

2) kepercayaan pelanggan dibangun melalui konsistensi 

dalam memberikan nilai yang dijanjikan. 

e. Harga yang Kompetitif 

1) Penawaran harga yang bersaing atau adanya nilai lebih 

bagi harga yang dibayar pelanggan. 

2) Penyediaan opsi harga atau paket yang memenuhi 

berbagai anggaran pelanggan. 

f. Dukungan Pelanggan yang Efektif 

1) Layanan pelanggan yang baik dan dukungan purna jual. 

2) Kemampuan untuk memecahkan masalah atau mem-

berikan bantuan dengan cepat dan efisien. 

g. Keberlanjutan dan Tanggung Jawab Sosial 

1) Kesadaran terhadap isu-isu lingkungan atau sosial 

melalui produk atau layanan. 
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2) Memberikan peluang bagi pelanggan untuk berkon-

tribusi pada keberlanjutan dan tanggung jawab sosial. 

 

2. Analisis Pasar dan Pelanggan 

Analisis pasar dan pelanggan dalam deskripsi produk 

atau layanan adalah langkah penting dalam mengevaluasi 

potensi bisnis dan merancang strategi yang tepat. Hal ini 

melibatkan pemahaman mendalam tentang kebutuhan pasar, 

karakteristik pelanggan, dan dinamika persaingan. Analisis 

pasar melibatkan evaluasi potensi pasar untuk produk atau 

layanan tertentu. Hal ini mencakup penilaian ukuran pasar, 

pertumbuhan potensial, dan tren yang mungkin memengaruhi 

permintaan. Data ini membantu dalam mengidentifikasi 

peluang dan risiko yang mungkin dihadapi bisnis. 

Pemahaman terhadap karakteristik pelanggan menjadi 

kunci. Hal ini mencakup penentuan target pasar yang spesifik, 

profil demografis, preferensi, dan perilaku konsumen. Analisis 

ini memungkinkan bisnis untuk menyesuaikan produk atau 

layanannya agar sesuai dengan kebutuhan dan keinginan 

pelanggan potensial. Selain itu, dalam deskripsi produk dan 

layanan, penting untuk menyoroti nilai tambah yang ditawar-

kan kepada pelanggan. Bagaimana produk atau layanan ini 

memecahkan masalah atau memenuhi kebutuhan pelanggan 

dengan cara yang unik. Keunggulan kompetitif ini menjadi 

daya tarik utama dalam persaingan pasar. 

Analisis pesaing juga merupakan bagian integral dari 

analisis pasar. Memahami kekuatan dan kelemahan pesaing 

membantu bisnis untuk mengidentifikasi cara-cara untuk 

membedakan diri dan menciptakan proposisi nilai yang baik. 

Analisis pasar dan pelanggan membantu membentuk strategi 

pemasaran yang efektif dan merinci arah pengembangan 

produk atau layanan. Dengan memahami kebutuhan pasar dan 

keinginan pelanggan, bisnis dapat mengoptimalkan pengenal-

an produk atau layanan mereka dan meningkatkan kesempat-

an untuk meraih pangsa pasar yang signifikan (Hawkins & 

Mothersbaugh, 2010). 
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C. Pemasaran dan Strategi Penjualan 

Dalam studi kelayakan bisnis, analisis pemasaran dan strategi 

penjualan memegang peran sentral dalam menentukan keber-

hasilan suatu ide bisnis. Analisis pemasaran melibatkan 

pemahaman mendalam terhadap pasar sasaran dan pelanggan 

potensional, sementara strategi penjualan merinci langkah-

langkah konkret untuk memasarkan produk atau layanan dengan 

efektif. 

Analisis pemasaran mencakup identifikasi pasar yang tepat, 

evaluasi tingkat permintaan, dan pemahaman terhadap tren serta 

kebutuhan pelanggan. Pada dasarnya, hal ini membantu bisnis 

untuk menentukan sejauh mana produk atau layanan mereka 

memenuhi keinginan dan kebutuhan pasar. Analisis SWOT 

pemasaran juga digunakan untuk mengevaluasi kekuatan 

eksternal yang dapat memengaruhi pemasaran. Setelah analisis 

pemasaran, langkah selanjutnya adalah merancang strategi 

penjualan yang efektif. Hal ini melibatkan penetapan harga yang 

tepat, pemilihan saluran distribusi yang efisien, serta perenca-

naan kampanye pemasaran yang berfokus pada keunggulan 

produk atau layanan. Strategi ini harus sesuai dengan kebutuhan 

pasar dan bersaing secara efektif dengan pesaing. 

Dalam rangka mengoptimalkan pemasaran dan strategi 

penjualan, bisnis juga harus mempertimbangkan penggunaan 

teknologi dan inovasi. Dalam era digital saat ini, pemanfaatan 

platform online, media sosial, dan teknologi lainnya menjadi 

elemen penting dalam mencapai audiens target dan mening-

katkan kehadiran merek. Dengan merinci materi pemasaran dan 

strategi penjualan dalam studi kelayakan bisnis, para pemangku 

kepentingan dapat memahami bagaimana bisnis akan 

memasarkan produk atau layanannya, menarik pelanggan, dan 

membangun pangsa pasar yang kuat. Hal ini menjadi langkah 

kritis dalam memastikan keberhasilan bisnis dalam kompetisi 

pasar yang semakin ketat (Ingram et al., 2015). 
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1. Identifikasi Pasar yang Tepat 

Identifikasi pasar yang tepat adalah langkah awal yang 

krusial dalam studi kelayakan bisnis. Dalam mencari peluang 

yang berpotensi, bisnis perlu melakukan analisis pasar yang 

cermat untuk mengenali segmen pasar yang sesuai dengan 

produk atau layanan yang ditawarkan. Hal ini melibatkan 

pemahaman mendalam terhadap karakteristik demografis, 

geografis, psikografis, dan perilaku konsumen yang menjadi 

target. 

Bisnis perlu mengidentifikasi secara jelas siapa target 

pelanggannya. Hal ini mencakup analisis demografi seperti 

usia, jenis kelamin, pendapatan, dan lokasi geografis. Pema-

haman mendalam terhadap siapa yang merupakan konsumen 

potensial membantu bisnis menyesuaikan strategi pemasaran 

dan penjualan. Selanjutnya, analisis psikografis menjadi 

penting untuk memahami nilai-nilai, minat, dan gaya hidup 

dari target pasar. Bagaimana produk atau layanan dapat 

menyelaraskan dengan preferensi dan kebutuhan emosional 

pelanggan potensial. Jawaban terhadap masalah tersebut 

membantu membentuk pesan pemasaran yang efektif 

(McDonald & Dunbar, 2004). 

 

2. Evaluasi Tingkat Permintaan 

Evaluasi tingkat permintaan adalah langkah penting 

dalam studi kelayakan bisnis untuk memahami sejauh mana 

produk atau layanan yang ditawarkan akan diterima oleh 

pasar. Proses ini melibatkan penilaian komprehensif terhadap 

keinginan dan kebutuhan konsumen serta kondisi pasar yang 

mungkin memengaruhi permintaan. Dengan melakukan 

evaluasi tingkat permintaan, bisnis perlu mengidentifikasi 

faktor-faktor yang dapat memengaruhi perilaku konsumen, 

seperti tren pasar, preferensi pelanggan, dan tingkat 

kebutuhan yang belum terpenuhi. Selain itu, analisis pasar 

bersifat dinamis dan memperhitungkan perubahan lingkungan 

eksternal yang dapat memengaruhi permintaan, seperti 

perubahan regulasi atau perkembangan teknologi. 
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3. Pemahaman terhadap Tren 

Pemahaman terhadap tren merupakan aspek kunci 

dalam studi kelayakan bisnis untuk menjawab tantangan dan 

peluang yang muncul di pasar. Tren mencakup perubahan-

perubahan signifikan dalam perilaku konsumen, teknologi, dan 

lingkungan bisnis yang dapat memengaruhi strategi dan 

keberlanjutan suatu bisnis. Oleh karena itu, bisnis perlu 

memantau tren dengan cermat untuk mengidentifikasi peluang 

pertumbuhan dan meminimalkan risiko. Misalnya, tren 

digitalisasi dapat memerlukan bisnis untuk mengadopsi 

strategi online yang lebih kuat, sementara tren keberlanjutan 

mungkin membutuhkan penyesuaian untuk memenuhi 

tuntutan konsumen yang semakin peduli lingkungan. Dengan 

memahami tren dan meresponsnya secara proaktif, bisnis 

dapat tetap relevan, inovatif, dan siap menghadapi perubahan 

dinamika pasar. 

 

D. Risiko dan Mitigasi 

Dalam studi kelayakan bisnis, pemahaman risiko dan strategi 

mitigasi merupakan elemen vital untuk meminimalkan 

ketidakpastian dan meningkatkan peluang keberhasilan. Risiko-

risiko dapat berasal dari berbagai faktor, termasuk perubahan 

pasar, ketidakpastian regulasi, atau bahkan faktor internal seperti 

manajemen proyek. 

Pertama, risiko finansial dapat mencakup fluktuasi pasar, 

perubahan nilai tukar mata uang, atau biaya yang melebihi 

perkiraan. Strategi mitigasi melibatkan pengelolaan keuangan 

yang hati-hati, perencanaan cadangan dana, dan diversifikasi 

investasi. Selanjutnya, risiko operasional dapat melibatkan 

kegagalan teknologi, gangguan pasokan, atau bahkan bencana 

alam. Mengidentifikasi dan memitigasi risiko ini melibatkan 

penyusunan rencana darurat, pengembangan sistem cadangan, 

dan kerja sama yang kuat dengan pemasok. 

Risiko regulasi dapat berasal dari perubahan kebijakan 

pemerintah atau peraturan industri. Dalam menghadapi risiko ini, 

bisnis perlu terus memantau perubahan regulasi, beradaptasi 
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dengan cepat, dan membangun hubungan yang baik dengan pihak 

berwenang. Risiko reputasi juga harus diperhitungkan, khususnya 

terkait dengan tanggung jawab sosial dan dampak lingkungan. 

Bisnis perlu mengimplementasikan praktik-praktik yang berke-

lanjutan, komunikasi transparan, dan tanggapan cepat terhadap 

masalah reputasi yang mungkin timbul. 

 

1. Risiko Finansial 

Risiko finansial adalah aspek yang perlu dipertim-

bangkan dalam operasional bisnis. Perubahan nilai mata uang, 

fluktuasi pasar, dan volatilitas ekonomi dapat memberikan 

dampak signifikan pada kesehatan keuangan perusahaan. 

Risiko kehilangan investasi atau perubahan suku bunga dapat 

menjadi tantangan serius yang memengaruhi profitabilitas dan 

stabilitas keuangan. Manajemen risiko finansial yang efektif, 

termasuk diversifikasi portofolio investasi dan pemantauan 

yang cermat terhadap kondisi pasar, menjadi kunci dalam 

mengelola risiko ini agar dapat menjaga keberlanjutan dan 

pertumbuhan bisnis (Sunaryo, 2007). 

 

2. Risiko Operasional 

Risiko operasional mencakup potensi gangguan atau 

ketidakpastian dalam jalannya kegiatan harian suatu peru-

sahaan. Hal ini melibatkan risiko terhadap proses internal, 

sistem teknologi, atau bahkan gangguan pasokan. Misalnya, 

kegagalan sistem teknologi kunci atau masalah logistik dapat 

menyebabkan gangguan operasional yang signifikan. Mana-

jemen risiko operasional yang efektif melibatkan identifikasi 

potensi risiko, penerapan prosedur keamanan, dan pengem-

bangan rencana darurat untuk memastikan kelangsungan 

operasional dan mengurangi dampak yang mungkin terjadi (H. 

N. Fauziah et al., 2020). 

 

3. Risiko Regulasi 

Risiko regulasi mencakup potensi dampak negatif akibat 

perubahan dalam kebijakan pemerintah atau peraturan 
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industri. Bisnis dapat menghadapi tantangan dari perubahan 

aturan dan regulasi yang dapat memengaruhi operasional 

mereka. Risiko ini dapat melibatkan perubahan kebijakan 

pajak, standar keamanan, atau persyaratan lingkungan. Bisnis 

perlu tetap waspada terhadap perubahan regulasi, beradaptasi 

secara cepat, dan mengimplementasikan praktik kepatuhan 

yang kuat untuk mengurangi risiko terkait dengan perubahan 

aturan yang dapat memengaruhi keseluruhan strategi dan 

operasional perusahaan (Al’afghani, 2021). 

 

4. Risiko Reputasi 

Risiko reputasi adalah ancaman terhadap citra dan 

persepsi positif suatu perusahaan di mata pelanggan, mitra 

bisnis, dan masyarakat secara umum. Dampak negatif 

terhadap reputasi dapat timbul dari berbagai faktor, seperti 

krisis publik, masalah etika, atau pemberitaan negatif. Risiko 

ini dapat memengaruhi kepercayaan pelanggan, hubungan 

dengan pemangku kepentingan, dan nilai merek. Manajemen 

risiko reputasi melibatkan pemantauan proaktif terhadap 

umpan balik publik, respons yang cepat terhadap isu-isu 

sensitif, dan implementasi praktik bisnis yang mendukung 

citra positif. Dengan memahami dan mengelola risiko reputasi, 

bisnis dapat menjaga integritas merek dan membangun 

kepercayaan jangka panjang (S. Fauziah, 2019). 

 

E. Manfaat dan Dampak 

Manfaat dan dampak bisnis mencakup sejumlah aspek yang dapat 

membentuk jalannya perusahaan dalam lingkungan bisnis yang 

dinamis (Velasquez, 2006). Manfaat dan dampak dapat dilihat 

dari berbagai aspek seperti pada tabel berikut: 
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Tabel 1.1. Manfaat dan Dampak bisnis 

Aspek Manfaat Bisnis Dampak Bisnis 

Keuangan 

Peningkatan pendapatan Risiko kehilangan 
investasi 

Profitabilitas yang tinggi Fluktuasi pasar 
keuangan 

Diversifikasi portofolio 
investasi 

Ketergantungan pada 
pasar tertentu 

Kemampuan mendapat-
kan pembiayaan dengan 
suku bunga 

Biaya keuangan yang 
tinggi 

Operasional 

Efisiensi operasional Risiko gangguan 
operasional 

Peningkatan 
produktivitas 

Ketergantungan pada 
teknologi 

Penurunan tingkat kesa-
lahan operasional 

Ketergantungan pada 
pemasok tertentu 

Peningkatan kualitas 
produk atau layanan 

Risiko logistik dan 
distribusi 

Pemasaran 

Peningkatan brand 
awarness 

Risiko reputasi 
negatif 

Peningkatan pangsa 
pasar 

Tantangan persaing-
an yang ketat 

Kesetiaan pelanggan Risiko pembaruan 
produk yang gagal 

Kesuksesan dalam 
kampanye pemasaran 

Tantangan dalam 
penetrasi pasar baru 

Sosial dan 
Lingkungan 

Kontribusi positif pada 
masyarakat 

Dampak lingkungan 
negatif 

Praktik bisnis yang 
berkelanjutan 

Tantangan dalam 
kepatuhan terhadap 
standar lingkungan 

Peningkatan citra peru-
sahaan 

Potensi penolakan 
produk atau layanan 
karena isu 
lingkungan 

Karyawan 

Pengembangan 
keterampilan karyawan 

Ketidakpuasan 
karyawan 

Peningkatan 
kesejahteraan karyawan 

Risiko konflik karya-
wan 
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Peningkatan retensi 
karyawan 

Dampak negatif pada 
produktivitas 

Tim yang lebih produktif Tantangan dalam 
manajemen kinerja 
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02. 
Aspek Keuangan dan Ekonomi 

 

 

 

 

 

A. Ruang Lingkup Aspek Keuangan 

Aspek keuangan dalam studi kelayakan bisnis merupakan bagian 

penting yang memperhitungkan seberapa besar modal yang 

dibutuhkan dan dari mana sumber keuangan tersebut akan 

diperoleh (Hasan et al., 2022b). Hal ini juga melibatkan peren-

canaan mengenai kapan dan bagaimana modal tersebut akan 

dikembalikan ke dalam bisnis. Aspek keuangan dalam studi 

kelayakan bisnis dapat dibagi menjadi beberapa poin utama: 

 

1. Keperluan Modal dan Sumbernya  

Memperkirakan jumlah modal yang diperlukan untuk 

memulai atau mengembangkan usaha, serta mengidentifikasi 

sumber-sumber potensial dari mana modal tersebut dapat 

diperoleh, seperti pinjaman bank, investasi pribadi, atau pen-

danaan eksternal. 

 

2. Aliran Kas (Cash Flow)   

Menganalisis proyeksi aliran masuk dan keluar uang 

selama periode waktu tertentu. Hal ini membantu dalam 

menilai kecukupan arus kas untuk menutupi biaya operasional 

sehari-hari dan juga untuk membayar kembali modal. 
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3. Biaya Modal (Cost of Capital) 

Melibatkan perhitungan biaya dari sumber-sumber 

modal yang digunakan. Ini dapat mencakup biaya utang 

(seperti bunga pinjaman) dan biaya modal sendiri (seperti 

tingkat keuntungan yang diharapkan oleh investor atau 

pemilik). 

Biaya Utang adalah hal yang menyangkut biaya yang 

timbul dari penggunaan pinjaman, seperti bunga yang harus 

dibayar. Sedangkan untuk biaya modal sendiri merupakan 

tingkat keuntungan yang diharapkan oleh pemilik bisnis 

sebagai imbalan atas penggunaan modalnya. 

 

4. Perihal Kepekaan   

Melibatkan analisis terhadap bagaimana perubahan 

faktor-faktor tertentu, seperti biaya produksi, harga jual, atau 

tingkat permintaan, akan mempengaruhi proyeksi keuangan 

bisnis. Ini membantu dalam memahami seberapa sensitifnya 

keadaan keuangan bisnis terhadap perubahan-perubahan 

tersebut. 

 

5. Pemilihan Investasi 

Melibatkan keputusan strategis terkait dengan alokasi 

modal pada berbagai proyek atau investasi bisnis. Pilihan 

pembelian menentukan apakah lebih baik menyewa atau 

membeli aset yang diperlukan untuk operasi bisnis. Membuat 

prioritas proyek bisnis menentukan proyek-proyek mana yang 

harus diberi prioritas dalam alokasi modal berdasarkan 

proyeksi pengembalian investasi dan kepentingan strategis 

bagi bisnis. 

Pemahaman mendalam tentang aspek keuangan ini 

membantu para pemangku kepentingan, termasuk pemilik 

bisnis dan investor, untuk membuat keputusan yang lebih 

tepat dan memperkirakan masa depan bisnis dengan lebih 

akurat (Purnomo et al., 2017). 
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B. Aspek Keuangan dalam Analisis Kelayakan Bisnis 

1. Analisis Biaya 

Analisis biaya adalah proses mengidentifikasi, meng-

hitung, dan mengevaluasi semua biaya yang terlibat dalam 

menjalankan bisnis. Ini mencakup biaya produksi, operasional, 

overhead, serta biaya-biaya tersembunyi lainnya yang terkait 

dengan aktivitas bisnis (Afriansyah et al., 2022). Beberapa 

metode yang umum digunakan dalam evaluasi biaya bisnis 

antara lain: 

a. Analisis Break-Even 

Analisis break-even bertujuan untuk menemukan titik 

impas di mana pendapatan yang diperoleh sama dengan 

biaya total yang dikeluarkan. Metode ini membantu dalam 

menentukan seberapa banyak produk atau layanan yang 

perlu dijual untuk mencapai titik impas. Hal ini membantu 

bisnis dalam menetapkan target penjualan minimal yang 

diperlukan agar tidak mengalami kerugian. 

 

b. Activity-Based Costing (ABC) 

ABC adalah metode alokasi biaya yang menghubung-

kan biaya ke aktivitas spesifik dalam bisnis. Dengan 

mengidentifikasi aktivitas yang memerlukan biaya, ABC 

membantu menentukan biaya yang tepat terkait dengan 

setiap produk atau layanan. Pendekatan ini memungkinkan 

pemilik bisnis untuk lebih akurat menetapkan biaya 

produksi dan mengevaluasi kinerja produk atau layanan 

secara terperinci. 

 

c. Total Cost of Ownership (TCO) 

TCO merupakan metode evaluasi biaya yang meng-

hitung semua biaya yang terkait dengan memiliki dan 

menjalankan suatu aset atau produk selama siklus hidup-

nya. Ini mencakup biaya awal pembelian, biaya operasional, 

biaya pemeliharaan, serta biaya lain yang muncul selama 

umur aset tersebut. Pendekatan ini membantu dalam 
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memahami total investasi yang dibutuhkan dalam jangka 

panjang untuk suatu aset atau produk. 

 

Analisis biaya penting dalam menentukan profitabilitas 

suatu bisnis. Dengan memahami struktur biaya secara rinci, 

pemilik bisnis dapat mengidentifikasi area-area di mana 

efisiensi dapat ditingkatkan, mengontrol biaya agar tetap 

kompetitif, serta menentukan harga jual yang menguntungkan 

(Yanuar, 2016). 

 

2. Analisis Pendapatan 

Analisis pendapatan adalah proses memeriksa sumber-

sumber pendapatan yang diharapkan dari penjualan produk 

atau layanan. Ini melibatkan penilaian potensi pendapatan dari 

berbagai saluran penjualan dan segmen pasar yang mungkin. 

Beberapa metode evaluasi potensi pendapatan meliputi: 

a. Analisis Penetrasi Pasar  

Metode ini bertujuan untuk memperkirakan seberapa 

besar pangsa pasar yang dapat dikuasai oleh bisnis dalam 

periode tertentu. Dengan mempertimbangkan daya tarik 

produk atau layanan yang ditawarkan, serta kemampuan 

bisnis dalam menjangkau pasar potensial, analisis ini 

membantu menentukan potensi penetrasi bisnis di pasar 

yang bersangkutan. 

 

b. Analisis Tren dan Ramalan 

Pendekatan ini menggunakan data historis dan tren 

pasar yang teridentifikasi untuk memprediksi pendapatan 

di masa depan. Dengan menganalisis pola penjualan, 

perubahan perilaku konsumen, dan faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi pasar, analisis ini membantu dalam 

membuat perkiraan yang lebih akurat terkait pendapatan 

yang dapat dihasilkan. 
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c. Analisis Kompetitor 

Melalui analisis ini, bisnis meninjau pendapatan dari 

pesaing dalam konteks pasar yang sama. Tujuannya adalah 

untuk memahami potensi pendapatan yang dapat diperoleh 

dalam lingkungan persaingan yang ada. Dengan mem-

pelajari strategi pesaing dan performa finansial mereka, 

bisnis dapat memperoleh wawasan berharga untuk 

menetapkan ekspektasi pendapatan yang realistis. 

 

Analisis pendapatan membantu dalam menilai potensi 

keuntungan yang dapat diperoleh dari bisnis. Informasi ini 

sangat penting dalam menentukan apakah bisnis memiliki 

prospek yang cukup menarik untuk memperoleh pengem-

balian investasi yang diharapkan. 

 

3. Proyeksi Keuangan 

Proyeksi keuangan merupakan estimasi tentang perfor-

ma keuangan bisnis di masa depan, mencakup pendapatan, 

biaya, dan laba yang diharapkan. Pentingnya proyeksi ini 

adalah untuk memprediksi kinerja bisnis di masa mendatang 

dan mengevaluasi kelayakan bisnis dari perspektif finansial. 

Metode yang umum digunakan untuk proyeksi keuangan 

meliputi: 

a. Metode Bottom-Up 

Metode ini memulai proyeksi keuangan dari detail 

operasional. Pendekatan ini melibatkan pengumpulan data 

dari tingkat operasional, seperti perkiraan penjualan 

produk atau layanan, estimasi biaya produksi, biaya 

operasional, dan lainnya. Dengan merinci aspek-aspek 

operasional, metode ini memungkinkan pembangunan 

proyeksi yang lebih terperinci dan akurat. 

 

b. Metode Top-Down 

Berbeda dengan metode bottom-up, metode top-down 

menggunakan data pasar dan tren makroekonomi untuk 

membuat proyeksi keuangan. Pendekatan ini berfokus pada 
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analisis tren pasar secara keseluruhan, faktor-faktor 

ekonomi makro, dan informasi pasar yang besar, seperti 

pertumbuhan ekonomi nasional, tren konsumen, atau 

perubahan kebijakan pemerintah. Dengan mempertim-

bangkan gambaran besar pasar, metode ini membantu 

dalam memperkirakan pendapatan dan biaya secara global. 

 

c. Metode Perbandingan Industri 

Metode ini melibatkan peninjauan kinerja bisnis 

sejenis dalam industri yang sama. Dengan membandingkan 

performa keuangan bisnis yang serupa, baik dari segi 

ukuran, jenis layanan, atau produk, bisnis dapat memper-

oleh pandangan yang lebih realistis tentang apa yang dapat 

diharapkan dari proyeksi keuangan mereka sendiri. Analisis 

ini membantu dalam menggali data historis atau trend di 

industri yang sama untuk membuat proyeksi yang lebih 

akurat. 

 

Proyeksi keuangan yang akurat membantu pemilik 

bisnis dan pemangku kepentingan lainnya untuk membuat 

keputusan yang tepat terkait investasi, pengembangan produk, 

atau strategi ekspansi. Hasil proyeksi ini juga menjadi dasar 

untuk mengidentifikasi potensi risiko dan peluang dalam 

bisnis. 

 

C. Aspek Keuangan Evaluasi Investasi 

Aspek keuangan dalam analisis kelayakan bisnis merupakan 

proses penting dalam mengevaluasi biaya investasi, kebutuhan 

modal kerja, dan tingkat pengembalian dari bisnis yang akan 

dijalankan. Analisis ini tidak hanya menilai besarnya investasi 

yang dibutuhkan, tetapi juga mengevaluasi dari mana sumber 

investasi dan pembiayaan bisnis tersebut akan diperoleh. 

Beberapa rumus evaluasi investasi yang sering digunakan dalam 

analisis kelayakan bisnis antara lain: 
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1. Analisis Cash Flow 

Pendekatan untuk memperkirakan arus kas masuk dan 

keluar dari bisnis. Ini membantu dalam mengevaluasi keter-

sediaan dana untuk operasional sehari-hari dan membayar 

investasi. 

 

2. Payback Period 

Menentukan waktu yang diperlukan untuk mengembali-

kan modal yang diinvestasikan ke dalam bisnis melalui 

penghasilan bersih dari operasi. 

 

3. Net Present Value (NPV) 

Mengukur nilai dari investasi dengan memperhitungkan 

nilai waktu dari arus kas yang diharapkan. NPV yang positif 

menunjukkan keuntungan dari investasi tersebut. 

 

4. Internal Rate of Return (IRR) 

Merupakan tingkat pengembalian yang dihasilkan dari 

investasi. Semakin tinggi IRR, semakin menguntungkan 

investasi tersebut. 

 

5. Benefit Cost Ratio 

Membandingkan manfaat bersih yang diharapkan dari 

suatu proyek dengan biaya keseluruhan yang dikeluarkan 

untuk proyek tersebut. 

 

6. Profitability Index 

Menunjukkan rasio antara nilai sekarang dari arus kas 

masa depan dan investasi awal. Nilai yang lebih tinggi menun-

jukkan investasi yang lebih menguntungkan. 

 

7. Break Even Point 

Menunjukkan titik di mana pendapatan dari penjualan 

menjadi sama dengan biaya total, menandakan saat di mana 

bisnis mulai mendapatkan keuntungan. 
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Dengan menggunakan rumusan-rumusan ini, pemilik bisnis 

atau calon pengusaha dapat memperoleh gambaran yang jelas 

terkait besaran biaya investasi yang dibutuhkan dan potensi 

pengembalian dari bisnis tersebut. Ini memberikan pedoman 

yang kuat dan membangun kepercayaan diri bagi mereka yang 

ingin memulai bisnis, karena mereka memiliki pemahaman yang 

lebih baik mengenai implikasi finansial dari usaha yang mereka 

jalankan. 

 

D. Evaluasi Risiko Keuangan dalam Bisnis 

Risiko keuangan dalam bisnis merujuk pada kemungkinan 

terjadinya kerugian keuangan atau ketidakpastian yang bisa 

mempengaruhi kondisi keuangan suatu perusahaan. Ini dapat 

berasal dari berbagai faktor, termasuk fluktuasi pasar, perubahan 

kebijakan, kesalahan manajemen keuangan, atau peristiwa tak 

terduga lainnya yang dapat memengaruhi arus kas, likuiditas, 

atau nilai aset perusahaan. 

 

1. Identifikasi Risiko Keuangan yang Memengaruhi 

Kelayakan Bisnis 

Identifikasi risiko keuangan adalah langkah awal dalam 

pengelolaan risiko yang efektif. Beberapa risiko keuangan yang 

dapat memengaruhi kelayakan bisnis meliputi: 

a. Risiko Pasar 

Fluktuasi harga saham, suku bunga, nilai tukar mata 

uang, atau harga komoditas yang dapat berdampak pada 

nilai investasi atau pendapatan bisnis. 

b. Risiko Kredit 

Risiko tidaknya pihak lain, seperti pelanggan atau 

mitra bisnis, memenuhi kewajibannya, yang bisa berdam-

pak pada arus kas dan likuiditas bisnis. 

c. Risiko Operasional 

Kesalahan proses, kegagalan teknologi, atau masalah 

internal lainnya yang dapat menyebabkan kerugian 

finansial. 
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d. Risiko Likuiditas 

Ketidakmampuan bisnis untuk memenuhi kewajiban 

keuangan yang segera jatuh tempo, yang bisa menyebabkan 

kesulitan finansial. 

e. Risiko Reputasi 

Kerugian reputasi yang dapat terjadi akibat skandal, 

kegagalan layanan, atau tindakan yang tidak etis, yang 

dapat berdampak pada pendapatan dan kepercayaan 

pelanggan. 

 

2. Strategi Pengelolaan Risiko Keuangan dalam Kelayakan 

Bisnis 

Pengelolaan risiko keuangan melibatkan langkah-

langkah untuk mengurangi, mentransfer, atau mengelola risiko 

agar dapat diterima dengan lebih baik. Strategi pengelolaan 

risiko keuangan dalam kelayakan bisnis meliputi: 

a. Diversifikasi Portofolio 

Merupakan strategi mengalokasikan investasi atau 

klien bisnis ke berbagai aset atau segmen pasar. 

Diversifikasi membantu mengurangi risiko yang terkait 

dengan kinerja tunggal. Dengan menyebar risiko, jika satu 

bagian dari portofolio tidak berkinerja baik, bagian lain 

yang mungkin berkinerja lebih baik dapat menyeimbangi-

nya. 

 

b. Asuransi dan Proteksi 

Mendapatkan asuransi atau perjanjian proteksi 

lainnya adalah cara untuk melindungi bisnis dari risiko 

tertentu. Asuransi kredit, asuransi kebakaran, atau polis 

asuransi lainnya adalah contoh perlindungan yang bisa 

membantu menutupi kerugian yang mungkin timbul akibat 

kejadian tak terduga. 

 

c. Manajemen Likuiditas 

Memastikan bisnis memiliki dana tunai yang cukup 

untuk memenuhi kewajiban keuangan saat jatuh tempo 
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tanpa menempatkan bisnis dalam risiko likuiditas. 

Manajemen likuiditas yang baik membantu bisnis untuk 

mengelola arus kasnya dengan baik, menghindari keku-

rangan dana, dan mempertahankan kesehatan keuangan. 

 

d. Pengembangan Rencana Kontinjensi 

Mempersiapkan rencana cadangan atau alternatif 

untuk menghadapi kemungkinan risiko yang teridentifikasi. 

Rencana kontinjensi memungkinkan bisnis untuk merespon 

dengan cepat dalam situasi yang tidak terduga, mengurangi 

dampak negatif yang mungkin timbul dari kejadian tak 

terduga. 

 

Evaluasi risiko keuangan dan penerapan strategi 

pengelolaan risiko ini penting dalam menjaga stabilitas dan 

keberlanjutan bisnis. Hal ini membantu bisnis untuk meng-

antisipasi risiko yang mungkin terjadi dan meresponsnya 

dengan lebih baik, menjaga kelayakan bisnis dalam meng-

hadapi tantangan eksternal. 

 

E. Pentingnya Analisis Kelayakan Bisnis dari Aspek 

Keuangan 

Evaluasi kelayakan bisnis dari segi keuangan merupakan langkah 

krusial dalam menilai potensi dan kesinambungan suatu bisnis 

(Gunawan, 2018). Alasan pentingnya evaluasi ini bagi para 

pemangku kepentingan antara lain: 

 

1. Pemilik Bisnis 

Evaluasi kelayakan bisnis memberikan wawasan yang 

mendalam mengenai kondisi finansial suatu bisnis. Hal ini 

memungkinkan pemilik bisnis untuk membuat keputusan yang 

tepat terkait dengan kelangsungan bisnisnya. Dengan 

informasi yang diperoleh dari evaluasi keuangan, pemilik 

bisnis dapat menentukan apakah perlu dilakukan perbaikan, 

restrukturisasi, atau penghentian bisnis agar tidak mengalami 

kerugian yang lebih besar di masa depan. 
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2. Investor 

Bagi investor, evaluasi kelayakan bisnis memberikan 

pandangan yang komprehensif tentang potensi pengembalian 

investasi. Informasi keuangan yang diperoleh dari evaluasi ini 

membantu investor dalam mengevaluasi risiko dan potensi 

imbal hasil yang dapat diperoleh dari investasi di bisnis atau 

proyek tertentu. Keputusan investasi yang diambil berdasar-

kan evaluasi keuangan yang kuat dapat meningkatkan peluang 

keberhasilan investasi tersebut. 

 

3. Pemberi Pinjaman 

Evaluasi kelayakan bisnis juga sangat relevan bagi 

pemberi pinjaman. Informasi keuangan yang didapatkan 

melalui evaluasi ini membantu pemberi pinjaman untuk 

menilai risiko yang terlibat dalam memberikan pinjaman 

kepada suatu bisnis atau proyek. Hal ini memungkinkan 

mereka untuk membuat keputusan yang lebih cerdas terkait 

pemberian pinjaman, termasuk menentukan tingkat suku 

bunga, jaminan, atau persyaratan lain yang sesuai dengan 

risiko yang mereka tanggung. 

 

Secara keseluruhan evaluasi kelayakan bisnis dari aspek 

keuangan menjadi landasan penting bagi pengambil keputusan 

atau stake holder, baik itu pemilik bisnis, investor, maupun 

pemberi pinjaman, dalam menilai potensi, risiko, dan keber-

lanjutan suatu bisnis atau proyek (Gunawan, 2018). 

 

F. Aspek Ekonomi dalam Kelayakan Bisnis 

1. Analisis Pasar 

Analisis pasar adalah elemen kunci dalam mengevaluasi 

kelayakan bisnis karena membantu memahami permintaan, 

tren, preferensi konsumen, serta ukuran dan potensi pasar 

(Kurniawan et al., 2022). Hal ini memberikan gambaran 

komprehensif tentang bagaimana produk atau layanan yang 

ditawarkan akan diterima oleh pasar. Analisis ini penting 

untuk mengidentifikasi peluang, menetapkan strategi 
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pemasaran, dan menyesuaikan produk agar sesuai dengan 

kebutuhan pasar. Beberapa metode analisis pasar yang relevan 

antara lain: 

a. Survei dan Penelitian Pasar 

Metode ini melibatkan pengumpulan data langsung 

dari konsumen atau calon konsumen. Survei dilakukan 

untuk memahami preferensi, kebutuhan, dan perilaku 

pembelian mereka. Ini bisa dilakukan melalui kuesioner, 

wawancara, atau pengamatan langsung, membantu bisnis 

memperoleh informasi penting tentang apa yang diinginkan 

oleh pasar. 

 

b. Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, 

Threats) 

SWOT adalah analisis yang mempertimbangkan 

kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), peluang 

(opportunities), dan ancaman (threats) dari perspektif 

pasar. Ini membantu dalam mengidentifikasi faktor-faktor 

internal dan eksternal yang dapat mempengaruhi bisnis. 

Analisis ini membantu dalam menetapkan strategi yang 

sesuai dengan kondisi pasar yang teridentifikasi (Wilujeng 

et al., 2019). 

 

c. Segmentasi Pasar 

Metode segmentasi pasar memecah pasar menjadi 

segmen-segmen yang lebih kecil berdasarkan karakteristik, 

kebutuhan, atau perilaku yang serupa. Ini membantu dalam 

memahami perbedaan dalam kebutuhan dan preferensi 

konsumen. Dengan memahami segmen-segmen ini, bisnis 

dapat menyesuaikan produk, pemasaran, dan strategi 

penjualan mereka untuk setiap segmen pasar yang berbeda. 

 

Hasil dari analisis pasar memberikan wawasan yang 

kritis bagi keberhasilan bisnis. Ini membantu dalam 

menentukan apakah produk atau layanan yang ditawarkan 

memiliki pangsa pasar yang cukup besar atau apakah ada 
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ruang untuk pertumbuhan lebih lanjut. Analisis pasar juga 

membantu dalam menentukan strategi pemasaran yang tepat, 

menyesuaikan produk, menetapkan harga yang kompetitif, 

serta merencanakan distribusi yang efektif. 

 

2. Analisis Makroekonomi 

Faktor-faktor makroekonomi meliputi variabel-variabel 

besar dalam ekonomi yang mempengaruhi kondisi kese-

luruhan pasar. Beberapa di antaranya adalah: 

a. Kondisi Ekonomi Nasional 

Faktor ini mencakup pertumbuhan ekonomi, tingkat 

inflasi, dan tingkat pengangguran di suatu negara. Pertum-

buhan ekonomi yang tinggi cenderung mendukung daya 

beli masyarakat, sementara inflasi yang tinggi dapat 

mengurangi daya beli tersebut. Tingkat pengangguran yang 

tinggi juga dapat membatasi pengeluaran konsumen, 

mempengaruhi permintaan produk atau layanan, dan 

akhirnya memengaruhi kinerja bisnis. 

 

b. Kebijakan Pemerintah 

Kebijakan fiskal (terkait dengan pajak dan penge-

luaran pemerintah) dan kebijakan moneter (mengenai 

tingkat suku bunga dan jumlah uang beredar) memiliki 

dampak yang signifikan terhadap kondisi ekonomi. Pajak 

yang tinggi dapat mengurangi pendapatan yang tersedia 

untuk belanja konsumen, sementara kebijakan pengeluaran 

pemerintah yang besar dapat mendorong pertumbuhan 

ekonomi. Kebijakan moneter juga mempengaruhi tingkat 

investasi dan konsumsi dalam masyarakat. 

 

c. Perubahan Demografis 

Perubahan dalam struktur penduduk, tren migrasi, 

dan perkembangan sosial juga memiliki dampak pada 

kelayakan bisnis. Perubahan demografis, seperti pertam-

bahan jumlah populasi usia produktif atau perubahan tren 

perilaku konsumen, dapat mengubah permintaan dan 
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preferensi konsumen terhadap produk atau layanan 

tertentu. Ini dapat mempengaruhi strategi pemasaran dan 

pengembangan produk. 

 

Kondisi makroekonomi yang stabil cenderung mendu-

kung pertumbuhan bisnis. Namun, fluktuasi atau ketidak-

stabilan dalam faktor-faktor tersebut dapat memengaruhi 

kelayakan bisnis. Misalnya, kondisi ekonomi yang lesu dapat 

mengurangi daya beli konsumen, sedangkan perubahan 

kebijakan pemerintah bisa mempengaruhi biaya operasional 

bisnis. 

Memahami faktor-faktor makroekonomi ini membantu 

pemilik bisnis untuk merencanakan strategi yang lebih adaptif 

dan responsif terhadap perubahan kondisi pasar secara 

keseluruhan. Hal ini memungkinkan mereka untuk meng-

antisipasi risiko yang mungkin timbul dan memanfaatkan 

peluang yang ada dalam lingkungan ekonomi yang berubah-

ubah. 
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07. 
Penyusunan Laporan  

Studi Kelayakan Bisnis 
 

 

 

 

 

A. Definisi dan Tujuan 

1. Definisi Penyusunan Laporan Studi Kelayakan Bisnis 

Penyusunan laporan studi kelayakan bisnis merupakan 

proses menyeluruh yang bertujuan untuk mengevaluasi 

apakah suatu rencana bisnis layak dilaksanakan atau tidak. 

Laporan ini merangkum analisis mendalam dari aspek-aspek 

yang sangat beragam, termasuk tapi tidak terbatas pada aspek 

pasar, teknis, keuangan, manajemen, lingkungan, serta risiko 

yang terkait dengan rencana bisnis yang diusulkan. Tujuan 

utamanya adalah untuk menyediakan gambaran yang jelas dan 

komprehensif kepada para pemangku kepentingan, seperti 

pemilik bisnis, investor potensial, atau lembaga keuangan, agar 

mereka dapat membuat keputusan yang terinformasi (Vinig & 

de Haan, 2002). 

Proses penyusunan laporan studi kelayakan dimulai 

dengan identifikasi dan deskripsi rinci mengenai rencana 

bisnis yang akan dievaluasi. Ini termasuk visi, misi, tujuan, 

serta profil perusahaan yang mencakup informasi mengenai 

jenis usaha, produk atau layanan yang ditawarkan, dan segmen 

pasar yang akan dituju. Analisis pasar sangat penting dalam 

laporan ini karena memberikan wawasan tentang ukuran 
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pasar, tren, kebutuhan konsumen, serta potensi pertumbuhan 

pasar di masa depan. Selain itu, studi teknis menggambarkan 

aspek produksi atau penyediaan layanan, teknologi yang 

digunakan, dan infrastruktur yang dibutuhkan untuk 

menjalankan operasi bisnis. 

Bagian keuangan menjadi inti dari laporan studi 

kelayakan karena menyajikan proyeksi pendapatan, biaya, 

arus kas, serta analisis investasi yang mencakup NPV, IRR, dan 

periode pengembalian modal. Komponen ini membantu para 

pemangku kepentingan untuk menilai potensi keuntungan, 

risiko keuangan, dan estimasi pengembalian investasi dalam 

jangka waktu tertentu. Studi manajemen dan organisasi 

membahas rencana struktur organisasi, tata kelola perusaha-

an, serta kebutuhan sumber daya manusia untuk mendukung 

keberhasilan operasional dan pengembangan bisnis. 

Tidak hanya fokus pada aspek internal, laporan studi 

kelayakan juga mempertimbangkan dampak lingkungan dan 

sosial dari rencana bisnis. Ini melibatkan evaluasi dampak 

lingkungan yang mungkin ditimbulkan oleh operasi bisnis 

serta rencana untuk mengurangi dampak tersebut. Sisi sosial 

juga diperhatikan, dengan mempertimbangkan kontribusi 

perusahaan terhadap masyarakat sekitar dan keterlibatan 

dalam tanggung jawab sosial (Faraji et al., 2022). 

Terakhir, analisis risiko merupakan bagian krusial dari 

laporan ini. Ini mencakup identifikasi berbagai risiko yang 

mungkin dihadapi bisnis, seperti risiko pasar, operasional, 

keuangan, dan lingkungan, serta strategi pengendalian risiko 

yang direncanakan untuk mengelolanya dengan efektif. 

Dengan menyajikan semua informasi ini secara terperinci dan 

terstruktur, laporan studi kelayakan bisnis memberikan 

landasan yang kuat bagi para pemangku kepentingan untuk 

mengevaluasi keberhasilan potensial suatu rencana bisnis. Hal 

ini memungkinkan mereka untuk membuat keputusan yang 

terinformasi, memperhitungkan berbagai faktor yang relevan 

sebelum melanjutkan atau mengubah arah rencana bisnis yang 

diusulkan. 
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2. Tujuan Penyusunan Laporan Studi Kelayakan Bisnis 

Tujuan utama dari Penyusunan Laporan Studi Kelayakan 

Bisnis adalah untuk menyediakan landasan informasi yang 

komprehensif dan obyektif bagi para pemangku kepentingan 

terkait keberhasilan suatu proyek bisnis. Laporan ini bertujuan 

untuk melakukan evaluasi menyeluruh terhadap berbagai 

aspek yang mempengaruhi kelayakan suatu usaha atau 

investasi. Salah satu tujuannya adalah memberikan pemaham-

an yang mendalam tentang potensi keberhasilan proyek 

tersebut sebelum mengambil keputusan investasi atau 

pengembangan lebih lanjut (Breazeale & Cuny, 2023). Aspek 

utama dari tujuan penyusunan laporan studi kelayakan bisnis 

adalah: 

a. Evaluasi Kelayakan Finansial: Menganalisis proyeksi 

keuangan termasuk pendapatan, biaya, arus kas, dan 

potensi pengembalian investasi. Hal ini membantu para 

pemangku kepentingan untuk memperoleh pemahaman 

yang jelas mengenai potensi keuntungan dan risiko 

finansial yang terlibat dalam proyek tersebut. 

b. Analisis Risiko dan Pengendaliannya: Identifikasi dan 

evaluasi risiko yang mungkin dihadapi dalam menjalankan 

proyek bisnis. Dengan memahami risiko yang terkait, 

laporan ini membantu dalam merencanakan strategi 

pengendalian risiko untuk meminimalkan dampak 

negatifnya. 

c. Penilaian Aspek Pasar dan Keuangan: Menilai potensi pasar, 

ukuran pasar yang dituju, serta prospek bisnis di masa 

depan. Laporan ini membantu dalam menentukan apakah 

ada peluang yang cukup besar untuk kesuksesan usaha di 

pasar yang dituju. 

d. Pertimbangan Teknis dan Infrastruktur: Memastikan bahwa 

aspek teknis seperti infrastruktur, teknologi yang 

diperlukan, serta kemampuan operasional lainnya dapat 

mendukung keberhasilan proyek bisnis. 
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e. Keputusan Investasi yang Tepat: Menyediakan dasar 

informasi yang kuat bagi para investor atau pemilik bisnis 

untuk membuat keputusan yang tepat terkait melanjutkan, 

menunda, atau menolak proyek bisnis berdasarkan analisis 

yang komprehensif. 

 

Tujuan utama laporan studi kelayakan bisnis adalah 

menyediakan pandangan menyeluruh dan berbasis data 

terkait potensi suatu proyek bisnis. Ini membantu para 

pemangku kepentingan untuk membuat keputusan yang lebih 

terinformasi, meminimalkan risiko, dan meningkatkan peluang 

keberhasilan bagi proyek bisnis yang direncanakan (Ferran et 

al., 2023). 

 

B. Studi Pasar 

Studi pasar merupakan proses analisis yang mendalam terhadap 

kondisi dan dinamika pasar yang berkaitan dengan produk atau 

layanan tertentu. Tujuannya adalah untuk memahami perilaku 

konsumen, tren pasar, preferensi pelanggan, serta mengevaluasi 

potensi pasar dan persaingan. Melalui studi pasar, informasi 

tentang ukuran pasar, pertumbuhan industri, segmentasi pasar, 

dan preferensi konsumen dapat dikumpulkan. Data ini membantu 

perusahaan dalam merencanakan strategi pemasaran, pengem-

bangan produk, serta penetapan harga yang sesuai dengan 

kebutuhan pasar. Studi pasar juga memainkan peran penting 

dalam mengidentifikasi peluang dan risiko bagi suatu bisnis di 

pasar yang kompetitif (Kościółek, 2023). 

 

1. Analisis Pasar 

Analisis pasar merupakan bagian integral dari 

penyusunan laporan studi kelayakan bisnis yang memberikan 

wawasan mendalam tentang kondisi pasar di mana suatu 

usaha atau proyek bisnis akan beroperasi. Tujuan utama dari 

analisis pasar adalah untuk memahami dengan baik karak-

teristik pasar, perilaku konsumen, serta potensi dan tren yang 

ada. Informasi yang diperoleh dari analisis ini menjadi dasar 
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penting dalam mengidentifikasi apakah produk atau layanan 

yang direncanakan akan memiliki pangsa pasar yang memadai 

dan apakah akan ada permintaan yang cukup untuk men-

dukung keberhasilan bisnis.  

Analisis pasar umumnya mencakup beberapa aspek 

kunci, seperti ukuran pasar, pertumbuhan pasar, tren, dan 

karakteristik segmentasi pasar. Langkah pertama adalah 

menilai ukuran pasar yang mencakup potensi penjualan 

produk atau layanan yang direncanakan. Ini melibatkan 

pengumpulan data terkait jumlah konsumen potensial, pemain 

pasar utama, dan estimasi pertumbuhan pasar di masa 

mendatang. Selanjutnya, memahami tren pasar adalah kunci 

untuk mengetahui arah yang diambil oleh pasar tersebut. Ini 

termasuk perubahan dalam perilaku konsumen, perkem-

bangan teknologi, peraturan pemerintah, dan faktor-faktor lain 

yang dapat mempengaruhi pasar. Analisis segmentasi pasar 

juga penting, karena membantu dalam mengidentifikasi 

kelompok konsumen yang berbeda dengan preferensi dan 

kebutuhan yang berbeda pula (Kotler et al., 2008). 

Dengan mempertimbangkan berbagai aspek analisis 

pasar dan menggunakan referensi yang relevan, laporan studi 

kelayakan bisnis dapat memberikan gambaran yang kompre-

hensif tentang potensi pasar bagi produk atau layanan yang 

direncanakan. Hal ini membantu para pemangku kepentingan 

untuk membuat keputusan yang lebih terinformasi dan 

meminimalkan risiko terkait potensi kegagalan bisnis karena 

kurangnya pemahaman akan kondisi pasar yang ada. 

 

2. Analisis Segmen 

Analisis segmen dalam penyusunan laporan studi 

kelayakan bisnis adalah proses identifikasi dan pemahaman 

terhadap kelompok-kelompok konsumen yang memiliki 

karakteristik, kebutuhan, dan preferensi yang serupa. Tujuan 

utama dari analisis segmen adalah untuk memetakan pasar 

yang akan dilayani oleh produk atau layanan yang diren-

canakan, serta untuk menentukan apakah ada segmen pasar 
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yang memiliki potensi yang cukup besar untuk mendukung 

kesuksesan bisnis (Vincent Jaiwant, 2023). 

Langkah pertama dalam analisis segmen adalah meng-

identifikasi dan memahami berbagai kriteria yang digunakan 

untuk membagi pasar menjadi segmen-segmen yang lebih 

kecil dan lebih terfokus. Kriteria ini bisa berupa faktor 

demografis (seperti usia, jenis kelamin, pendapatan), geografis 

(lokasi, wilayah), psikografis (gaya hidup, nilai-nilai, sikap), 

atau perilaku (kebiasaan pembelian, loyalitas merek). 

Setelah segmen-segmen pasar diidentifikasi, langkah 

berikutnya adalah mengevaluasi potensi setiap segmen, 

termasuk ukuran pasar, pertumbuhan, profitabilitas, dan daya 

tarik relatif dari setiap segmen. Analisis ini membantu dalam 

memprioritaskan segmen mana yang paling menarik dan 

memiliki potensi pertumbuhan yang lebih tinggi. Dengan 

mempertimbangkan aspek-aspek analisis segmen serta 

mengacu pada referensi-referensi yang relevan, laporan studi 

kelayakan bisnis dapat memberikan pemahaman yang 

mendalam tentang segmen-segmen pasar yang potensial bagi 

produk atau layanan yang direncanakan. Hal ini membantu 

para pemangku kepentingan untuk mengambil keputusan 

strategis yang lebih tepat dalam menargetkan segmen-segmen 

pasar yang tepat untuk mencapai kesuksesan bisnis. 

 

3. Analisis Pesaing 

Analisis pesaing merupakan proses penting dalam 

penyusunan laporan studi kelayakan bisnis yang bertujuan 

untuk memahami posisi, strategi, kekuatan, dan kelemahan 

pesaing yang ada di pasar yang sama atau sejenis. Tujuan 

utama dari analisis pesaing adalah untuk mendapatkan 

wawasan yang mendalam tentang bagaimana pesaing 

beroperasi, bagaimana mereka memasarkan produk atau 

layanan mereka, dan faktor-faktor apa yang mempengaruhi 

keberhasilan mereka. Informasi ini sangat penting untuk 

membantu perencanaan strategi bisnis yang lebih baik dan 
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mengidentifikasi keunggulan kompetitif yang dapat dimiliki 

oleh proyek bisnis yang direncanakan (Dodgson et al., 2008). 

Langkah awal dalam analisis pesaing adalah mengiden-

tifikasi pesaing-pesaing utama dalam industri atau pasar yang 

relevan. Ini melibatkan identifikasi perusahaan atau produk 

sejenis yang berada dalam lingkup yang sama atau 

menargetkan segmen pasar yang serupa. Setelah pesaing 

diidentifikasi, analisis dilakukan terhadap berbagai aspek, 

seperti produk atau layanan yang mereka tawarkan, harga, 

distribusi, promosi, dan posisi mereka di pasar. 

Selain itu, evaluasi terhadap kekuatan dan kelemahan 

pesaing dilakukan. Faktor-faktor seperti reputasi merek, 

teknologi yang digunakan, strategi pemasaran, keunggulan 

operasional, dan faktor-faktor lainnya yang membedakan 

pesaing dari satu sama lain dievaluasi secara mendalam. 

Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) 

sering digunakan dalam hal ini untuk menyusun gambaran 

komprehensif tentang pesaing. 

Dengan mempertimbangkan aspek-aspek analisis 

pesaing dan menggunakan referensi yang relevan, laporan 

studi kelayakan bisnis dapat memberikan wawasan yang 

mendalam tentang kompetisi yang ada dalam pasar yang akan 

dijelajahi. Informasi ini membantu para pemangku kepen-

tingan untuk merumuskan strategi bisnis yang lebih baik dan 

membangun keunggulan kompetitif yang kuat untuk men-

dukung kesuksesan proyek bisnis yang direncanakan. 

 

C. Studi Teknis 

1. Lokasi dan Infrastruktur 

Pemilihan lokasi usaha dan infrastruktur yang dibutuh-

kan merupakan aspek krusial dalam penyusunan laporan studi 

kelayakan bisnis. Lokasi usaha memainkan peran penting 

dalam kesuksesan suatu proyek bisnis karena dapat mem-

pengaruhi aksesibilitas, visibilitas, biaya operasional, serta 

potensi pertumbuhan. Analisis lokasi melibatkan penilaian 

terhadap berbagai faktor, termasuk kebutuhan pasar, 
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aksesibilitas terhadap pasokan dan tenaga kerja, kebijakan 

pemerintah setempat, serta potensi pertumbuhan ekonomi di 

wilayah tersebut. Infrastruktur yang diperlukan juga penting 

dalam menunjang operasional usaha, seperti jaringan 

transportasi, akses listrik, air bersih, fasilitas komunikasi, dan 

infrastruktur lainnya yang mendukung kegiatan bisnis (Baca & 

Reshidi, 2023). 

Pemilihan lokasi usaha melibatkan analisis yang cermat 

terhadap beberapa faktor kunci. Faktor-faktor ini meliputi 

demografi lokal, karakteristik geografis, kebutuhan pasar, 

kebijakan pemerintah setempat, serta biaya dan ketersediaan 

sumber daya seperti tanah, tenaga kerja, dan infrastruktur 

pendukung. Misalnya, untuk industri manufaktur, lokasi yang 

dekat dengan bahan baku dan pasar bisa menjadi pertim-

bangan utama. Sementara itu, untuk bisnis ritel, lokasi yang 

strategis dan memiliki potensi lalu lintas konsumen dapat 

menjadi faktor yang menentukan. 

Analisis infrastruktur melibatkan penilaian terhadap 

ketersediaan dan keandalan infrastruktur yang diperlukan 

untuk menjalankan bisnis. Hal ini mencakup aksesibilitas jalan, 

kecukupan pasokan listrik, air bersih, teknologi komunikasi, 

serta fasilitas lain yang mendukung operasional. Evaluasi 

infrastruktur ini penting karena dapat mempengaruhi biaya 

operasional, efisiensi produksi, dan ketersediaan layanan 

kepada konsumen (Selstad & Sjøholt, 2004). 

Dengan mempertimbangkan berbagai faktor yang terkait 

dengan pemilihan lokasi usaha dan infrastruktur yang 

diperlukan, laporan studi kelayakan bisnis dapat memberikan 

pemahaman yang mendalam tentang bagaimana faktor-faktor 

ini dapat mempengaruhi keberhasilan dan operasionalitas 

proyek bisnis yang direncanakan. Hal ini membantu para 

pemangku kepentingan untuk membuat keputusan yang lebih 

informasional dan strategis terkait dengan lokasi dan 

infrastruktur yang akan digunakan untuk menjalankan bisnis 

tersebut. 
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2. Proses Produksi atau Pelayanan 

Proses produksi atau penyediaan layanan dalam 

penyusunan laporan studi kelayakan bisnis adalah bagian 

kunci yang menggambarkan bagaimana produk atau layanan 

akan diproduksi atau disediakan untuk konsumen. Ini melibat-

kan rincian tentang langkah-langkah, metode, teknologi, dan 

proses yang akan digunakan untuk menciptakan produk atau 

memberikan layanan kepada pelanggan. Analisis ini penting 

karena proses produksi yang efisien dan penyediaan layanan 

yang baik dapat berdampak pada kualitas produk, kepuasan 

pelanggan, dan keberhasilan keseluruhan bisnis. Bagian dari 

proses produksi adalah pemahaman mendalam tentang 

langkah-langkah yang terlibat dalam menciptakan produk fisik 

atau penyediaan layanan. Ini termasuk tahapan mulai dari 

pengadaan bahan baku atau sumber daya, proses produksi 

yang spesifik, kontrol kualitas, manajemen rantai pasokan, 

hingga pengiriman atau penyampaian produk atau layanan 

kepada pelanggan. Pada saat yang sama, perhatian juga 

diberikan pada efisiensi, kehandalan, dan fleksibilitas dari 

proses ini (Moboglu, 2022). Berikut adalah penjabaran rinci 

tentang proses produksi atau pelayanan dalam penyusunan 

laporan studi kelayakan bisnis, dengan penomoran untuk 

mempermudah pemahaman: 

a. Deskripsi Proses Produksi atau Pelayanan 

1) Jelaskan proses secara rinci mulai dari bahan baku 

hingga produk akhir atau penyampaian layanan kepada 

pelanggan. 

2) Identifikasi langkah-langkah utama dalam proses 

produksi atau pelayanan, termasuk input yang 

diperlukan, aktivitas yang dilakukan, dan output yang 

dihasilkan. 

 

b. Analisis Efisiensi Operasional 

1) Evaluasi efisiensi dari setiap langkah dalam proses 

produksi atau pelayanan. 
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2) Tinjau kemungkinan untuk meningkatkan efisiensi 

melalui otomatisasi, penggunaan teknologi baru, atau 

peningkatan dalam manajemen operasional. 

 

c. Penentuan Sumber Daya yang Diperlukan 

1) Identifikasi sumber daya manusia, peralatan, bahan 

baku, dan teknologi yang dibutuhkan untuk menjalankan 

proses produksi atau pelayanan. 

2) Hitung estimasi biaya yang terkait dengan sumber daya 

tersebut. 

 

d. Pengelolaan Kualitas 

1) Rencanakan strategi untuk memastikan kualitas produk 

atau layanan yang dihasilkan tetap tinggi. 

2) Tinjau standar kualitas yang akan diterapkan dan 

metode pengendalian mutu yang akan digunakan. 

 

e. Rencana Kontinjensi 

1) Identifikasi risiko-risiko yang mungkin terjadi dalam 

proses produksi atau penyediaan layanan. 

2) Rencanakan strategi kontinjensi untuk mengatasi 

masalah yang mungkin timbul, seperti gangguan 

pasokan bahan baku atau masalah teknis. 

 

f. Inovasi dan Pengembangan Produk/Layanan 

1) Tinjau potensi untuk inovasi atau pengembangan produk 

baru atau perbaikan layanan yang dapat meningkatkan 

daya saing atau menarik minat pasar. 

2) Evaluasi bagaimana inovasi ini dapat diimplementasikan 

dalam proses produksi atau penyediaan layanan. 

 

g. Keberlanjutan dan Lingkungan 

1) Pertimbangkan dampak lingkungan dari proses produksi 

atau pelayanan yang direncanakan. 

2) Rencanakan strategi untuk mengurangi jejak lingkungan 

atau mengadopsi praktik yang lebih ramah lingkungan. 
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h. Kebutuhan Investasi Tambahan 

1) Tinjau kebutuhan investasi tambahan yang mungkin 

diperlukan untuk meningkatkan atau mengubah proses 

produksi atau pelayanan di masa depan. 

2) Hitung estimasi biaya dan manfaat dari investasi 

tambahan tersebut. 

 

Selain itu, dalam konteks layanan, fokus diberikan pada 

bagaimana layanan akan disampaikan kepada pelanggan. Ini 

bisa mencakup strategi pelayanan, teknologi yang digunakan 

untuk meningkatkan pengalaman pelanggan, pelatihan kar-

yawan, prosedur layanan, dan pengukuran kualitas layanan. 

Pengembangan proses yang baik dalam penyediaan layanan 

memainkan peran penting dalam menciptakan kepuasan 

pelanggan dan mempertahankan loyalitas pelanggan. Dengan 

mempertimbangkan berbagai aspek terkait proses produksi 

atau penyediaan layanan, laporan studi kelayakan bisnis dapat 

memberikan pemahaman yang komprehensif tentang bagai-

mana produk atau layanan akan diciptakan atau disediakan 

kepada pelanggan. Hal ini membantu para pemangku 

kepentingan untuk memahami kualitas produk atau layanan 

yang diharapkan dan seberapa efektif proses ini dalam 

mencapai tujuan bisnis yang direncanakan (Baca & Reshidi, 

2023). 

 

3. Teknologi dan Peralatan 

Teknologi dan peralatan yang diperlukan dalam 

penyusunan laporan studi kelayakan bisnis adalah aspek 

penting yang mencakup spesifikasi teknologi yang dibutuhkan 

serta peralatan yang akan digunakan dalam menjalankan 

operasional bisnis. Penilaian teknologi ini mempertimbangkan 

segala aspek yang terkait dengan penggunaan teknologi dalam 

mendukung produksi, layanan, manajemen, dan operasional 

bisnis. 

Spesifikasi teknologi yang diperlukan mencakup 

pemilihan perangkat lunak, perangkat keras, sistem, atau 
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platform yang mendukung proses operasional. Ini bisa 

termasuk sistem manajemen informasi, perangkat lunak 

analisis data, platform komunikasi, atau teknologi khusus yang 

relevan dengan industri atau jenis bisnis yang sedang 

direncanakan. Penilaian ini bertujuan untuk memastikan 

bahwa teknologi yang digunakan sesuai dengan kebutuhan 

bisnis, mampu meningkatkan efisiensi operasional, memung-

kinkan inovasi, dan menghadirkan nilai tambah bagi 

pelanggan. 

Peralatan yang akan digunakan juga menjadi bagian 

krusial dalam penilaian kelayakan bisnis. Ini meliputi evaluasi 

terhadap mesin, peralatan produksi, infrastruktur IT, ken-

daraan, atau alat lainnya yang diperlukan untuk menjalankan 

operasional bisnis secara efektif. Pemilihan peralatan harus 

mempertimbangkan keandalan, kecukupan, efisiensi, dan 

kepatuhan terhadap standar keamanan yang relevan. Dengan 

mempertimbangkan spesifikasi teknologi yang diperlukan 

serta evaluasi peralatan yang akan digunakan, laporan studi 

kelayakan bisnis dapat memberikan gambaran yang jelas 

tentang bagaimana teknologi akan mendukung operasional 

bisnis secara keseluruhan. Hal ini membantu para pemangku 

kepentingan untuk memahami investasi yang diperlukan, 

manfaat yang diharapkan, dan potensi penggunaan teknologi 

dan peralatan dalam mendukung kesuksesan proyek bisnis 

yang direncanakan (Caldas, 2003). 

 

D. Analisis Risiko 

Analisis risiko dalam penyusunan laporan studi kelayakan bisnis 

adalah proses untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan 

mengelola risiko-risiko yang mungkin dihadapi dalam menjalan-

kan proyek bisnis. Risiko-risiko ini mencakup segala kemung-

kinan yang dapat mengganggu atau menghambat kesuksesan 

proyek, seperti risiko finansial, operasional, lingkungan, keaman-

an, atau perubahan pasar. Tujuan dari analisis risiko adalah untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor risiko potensial, mengevaluasi 
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dampaknya, serta merencanakan strategi untuk mengurangi atau 

mengelola risiko tersebut (Mwape et al., 2023). 

Langkah pertama dalam analisis risiko adalah identifikasi 

risiko-risiko yang mungkin dihadapi. Ini melibatkan pengumpulan 

informasi dari berbagai sumber, diskusi dengan ahli industri, 

analisis data historis, dan pengalaman praktis untuk mengiden-

tifikasi potensi ancaman terhadap kesuksesan proyek bisnis. 

Risiko-risiko ini dapat bervariasi dari perubahan regulasi hingga 

kegagalan teknologi, persaingan pasar yang ketat, atau bahkan 

risiko ekonomi global.  

Setelah identifikasi risiko, langkah berikutnya adalah meng-

evaluasi dan menganalisis dampak serta probabilitas terjadinya 

risiko tersebut. Ini membantu dalam menentukan risiko mana 

yang paling berpotensi merugikan proyek dan yang perlu 

mendapat perhatian lebih lanjut. Setelah itu, perencanaan strategi 

dilakukan untuk mengelola atau mengurangi dampak risiko-risiko 

tersebut. Strategi ini bisa berupa penggunaan asuransi, diversifi-

kasi, pengembangan rencana darurat, atau pembentukan mitigasi 

risiko yang relevan. 

Dengan mempertimbangkan semua risiko yang mungkin 

dihadapi serta menggunakan referensi yang relevan, laporan 

studi kelayakan bisnis dapat menyajikan pemahaman yang 

mendalam tentang risiko-risiko yang relevan dengan proyek 

bisnis yang direncanakan. Ini memungkinkan para pemangku 

kepentingan untuk mengambil langkah-langkah proaktif dalam 

merencanakan strategi pengelolaan risiko yang efektif, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan peluang kesuksesan proyek 

tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 



98 | Studi Kelayakan Bisnis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



99 

 

Kesimpulan 
 

 

Studi kelayakan bisnis merupakan tahap penting dalam proses 

perencanaan bisnis yang menyeluruh. Buku ini membahas 

beragam aspek yang tercakup dalam studi kelayakan, seperti 

analisis pasar, analisis teknis, lokasi dan infrastruktur, proses 

produksi atau pelayanan, teknologi, dan analisis risiko. Analisis 

pasar memungkinkan para pelaku bisnis untuk memahami 

potensi, kebutuhan, dan tantangan yang mungkin mereka hadapi 

dalam memasuki pasar. Sementara itu, pemilihan lokasi dan 

infrastruktur yang tepat menjadi landasan yang kuat dalam 

menjalankan operasional bisnis dengan efisien. 

Rincian mengenai proses produksi atau penyediaan 

layanan, bersama dengan teknologi yang diperlukan dan 

peralatan yang digunakan, menjadi kunci dalam menjamin 

kualitas produk atau layanan yang dihasilkan. Di sisi lain, analisis 

risiko memainkan peran penting dalam mengidentifikasi, 

mengevaluasi, dan mengelola risiko-risiko yang mungkin meng-

hambat kesuksesan proyek bisnis. Dalam keseluruhan proses 

studi kelayakan bisnis, integritas data dan analisis yang cermat 

sangatlah penting. Dengan mempertimbangkan aspek-aspek ini 

secara menyeluruh, laporan studi kelayakan bisnis memberikan 

dasar yang kokoh bagi para pengusaha dan pemangku 

kepentingan untuk membuat keputusan investasi yang tepat serta 

melangkah maju dengan keyakinan dalam merencanakan dan 

menjalankan bisnis yang berhasil. 
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